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ABSTRACT

Penelitian ini merupakan kajian Library Research dengan menggunakan metode pengumpulan data study
kepustakaan dalam menggali serta menganalisis Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan
Agama Islam yang meliputi sumber primer dan sekunder untuk kemudian disimpulkan. Pendekatan yang
digunakan yakni historis-filosofis. Sementara teknik analisis data menggunakan metode Content Analysis
dengan implikasi. Dalam konteks pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat pasca
sarjana, terdapat sejumlah aspek penting yang perlu dipahami dan dipertimbangkan. Dalam makalah ini,
telah dibahas pengertian dan konsep dasar pengembangan bahan ajar PAI, latar belakang permasalahan
dalam pengembangan evaluasi pembelajaran PAI, tujuan dan fungsinya, serta relevansinya dengan
perkembangan pendidikan saat ini. Pengembangan bahan ajar PAI merupakan suatu upaya sistematis untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi komponen pembelajaran dalam konteks pendidikan agama
Islam. Bahan ajar PAI memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa dan pemahaman mereka
terhadap ajaran Islam. Dalam pengembangan bahan ajar PAI, penting untuk menyelaraskan bahan ajar
dengan kurikulum yang berlaku, menggunakan sumber-sumber terpercaya, menyusun materi yang relevan
dengan kebutuhan siswa, mengadopsi metode pembelajaran interaktif, mengintegrasikan TIK dengan bijak,
melakukan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan, serta mengembangkan kompetensi pengembang bahan
ajar. Pengembangan bahan ajar PAI juga memiliki implikasi signifikan terhadap pembentukan karakter
siswa dan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Dengan penggunaan TIK, materi pembelajaran dapat
dihadirkan dengan lebih menarik dan interaktif, serta dapat memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Selain itu, pengembangan bahan ajar PAI. juga perlu memperhatikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
agama Islam dalam pembentukan karakter siswa. Sebagai bagian dari perkembangan pendidikan saat ini,
pengembangan bahan ajar PAI memiliki relevansi yang kuat dengan tuntutan masyarakat dan dunia kerja.
Dalam era pendidikan berbasis kompetensi, pengembangan bahan ajar PAI dapat mendukung upaya untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara baik
dalam kehidupan masyarakat. (Agus et al., 2020; Ananda & Fatonah, 2022; Nasional, 1982;
Umayah & Misbah, 2021; Wahsun, 2023) Pendidikan pada dasarnya ialah sebuah proses
transformasi pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua
potensi manusia. Dewasa ini, dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sebab
tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk menjawab berbagai persoalan bangsa
dan perubahan global yang begitu pesat, seperti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
informasi, seni, dan budaya. (Abdul Halim, 2023; Halim et al., 2023; Halim & Amril, M, 2022;
Miswanto & Halim, 2023)
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Pendidikan merupakan sebuah kerangka pembelajaran yang sejatinya menekankan proses
keutuhan manusia dalam menghayati nilai-nilai kehidupan secara luas dengan menyentuh
berbagai sisi humanitas dan alamiah. Sebagaimana Ibn Khaldun dikutip dalam Qomarudin
menyatakan bahwa pendidikan bukan sekedar salah satu proses pembelajaran yang terbatas hanya
ruang dan waktu saja, melainkan pendidikan adalah sebuah proses di mana manusia menyadari
untuk menangkap, menyerap dan menikmati peristiwa-peristiwa sepanjang masa. Walaupun tidak
memberikan pengertian pendidikan secara pasti, ia menekankan bahwa pengetahuan dan
pendidikan sebagai gejala sosial yang merupakan ciri has penduduk.(Halim & Merni, 2024;
Komarudin, 2022)

Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai
sebagaimana yang diinginkan.(Fahmi Bahrul Ulum et al., 2023) Pengajaran yang di dalamnya
meliputi pembelajaran secara tidak langsung telah memainkan peranan krusial terhadap tujuan
pendidikan yang mencakup nilai-nilai agama Islam secara komprehensif. Sebagaimana Gadais
menyatakan bahwa pendidikan merupakan sebuah upaya transformative dalam mewujudkan
insani yang berbudaya dan beragama. Dimana ada upaya mengubah sikap dan perilaku baik
jasmani dan rohani pada lingkup individual, sosial, dan lingkungan sekitarnya.(Halim & Amril,
2022) Keutuhan nilai-nilai agama, sosial dan lingkungan pada akhirnya akan membentuk insan
kamil dalam cinta dan citra Tuhan.(Halim & Amril, 2022) Sebagaimana Amril M., mengarahkan
ada upaya normatif-teologis sebagai spirit aktualisasi sifat-sifat Allah yang telah ada dalam diri
manusia.(Abdul Halima, Helmun Jamil, Miswanto, 2023)

Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai
sebagaimana yang diinginkan. (Ananda and Fatonah 2022; Bahri 2022; Hamdi n.d.; Rahmadhani
et al. 2019; Tahun, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 2005)

Menurut Hasan Langgulung, tujuan-tujuan pendidikan agama harus mampu
mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang berkaitan dengan
akidah dan iman, fungsi psikologi yang berkaitan dengan tingkah laku individual termasuk nilai-
nilai akhlak, fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan nilai
manusia-dengan manusia lain atau masyarakat di mana masing-masing mempunyai hak dan
kewajibannya untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan seimbang. (Hanefar et al., 2016;
Muvid et al., 2020)

Pendidikan Islam memiliki cakupan yang sama luasnya dengan pendidikan umum, bahkan
melebihinya, karena pendidikan islam juga membina dan mengembangkan pendidikan agama di
mana titik beratnya terletak pada internalisasi nilai iman, islam, dan ihsan dalam pribadi manusia
muslim yang berilmu pengertahuan luas. (Dinata & Jurnal Abdi Insani, 2022; Husein et al., 2022;
Musthafa, 2022; Ushuluddin, 2021; Ushuluddin et al., 2021)

Berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pasal 3 dikatakan bahwa
manusia yang dicita-citakan ialah manusia yang berkembang potensinya secara utuh yaitu
manusia yang iman dan tagwa tehadap Tuhan Yang Maha Esa dengan diimbangi pekerti yang
mulia, memiliki ilmu pengetahuan, cakap, sehat jasmani dan rohani, kreatif, mandiri, tanggung
jawab, serta memiliki sikap demokratis. (’Azzalatifa, Mu’awanah, and Istighfaroh 2021; Ananda
and Fatonah 2022)

Amanah konstitusi tersebut membuktikan bahwa tujuan pendidikan di Indonesia tidak
hanya mengembangkan potensi dan mencerdaskan saja tetapi juga membentuk manusia yang
berkarakter religius. (Dinata & Jurnal Abdi Insani, 2022; Irawan, Hary Priatna, Neng Gustini,
2023; Romi Putra, 2023; Saputra, 2022; Sismanto, 2022; Wathano, 2022; Zakariyah et al., 2022)
Untuk mencapai tujuan tetsebut, maka pendidikan harus dirancang dan dilaksanakan secara
terpadu dan harus berpusat pada pendidikan keimanan dan ketagwaan. Untuk mewujudkan
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa bukan semata-mata tanggung
jawab guru pendidikan agama akan tetapi merupakan tanggung jawab semua guru bidang studi.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter, moralitas, dan pemahaman agama pada individu. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penggunaan bahan ajar yang tepat dan berkualitas menjadi krusial dalam proses pembelajaran
PALI. Bahan ajar yang baik akan membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih efektif
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dan siswa dalam memahami serta menghayati ajaran Islam dengan baik.(Abdul Halim, Sumianti,
2024; Ibrahim, 2019; Miswanto & Halim, 2023)

Namun, dalam konteks pengembangan bahan ajar PAI, masih terdapat berbagai tantangan
dan permasalahan. Di antaranya adalah ketidakjelasan pengertian dan konsep dasar yang
mendasari pengembangan bahan ajar PAI. Kurangnya pemahaman yang mendalam terkait dengan
esensi pengembangan bahan ajar PAI dapat mengakibatkan pembuatan bahan ajar yang kurang
relevan, tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, atau tidak mampu menghasilkan pembelajaran
yang efektif.(Al-Khatib, 2020a)

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TI1K) juga telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pengembangan bahan ajar.
Penggunaan TIK dalam pengembangan bahan ajar PAI menjadi semakin relevan dan diperlukan.
Namun, hal ini juga menuntut pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
mengintegrasikan teknologi ini dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam dalam bahan ajar
PAI.(Al-Mansur, 2021b)

Oleh karena itu, dalam konteks pengembangan bahan ajar PAI di tingkat pasca sarjana,
perlu dilakukan kajian yang komprehensif terkait dengan pengertian dan konsep dasar
pengembangan bahan ajar PAI. Hal ini akan menjadi dasar penting dalam merancang bahan ajar
yang berkualitas, relevan, dan mampu memenuhi tuntutan pendidikan Islam modern yang
berpusat pada pembentukan karakter dan pemahaman agama yang mendalam. (Al-Quraishi, 2022)

Dalam konteks pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat pasca
sarjana, terdapat sejumlah masalah dan tantangan yang perlu diidentifikasi secara jelas untuk
memandu penelitian ini. Penulisan makalah ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan
penting, yaitu: Pertama, Menggali Pengertian dan Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar PAI:
Melalui makalah ini, kami bertujuan untuk memahami secara mendalam pengertian dan konsep
dasar yang mendasari pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PALI) di tingkat pasca
sarjana. Kami akan mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep ini telah berkembang seiring
perubahan paradigma pendidikan Islam. Kedua, Menganalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengembangan Bahan Ajar PAI Modern: Tujuan kedua adalah untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pengembangan bahan ajar PAI di era modern, khususnya dalam
konteks pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Ketiga, Mendiskusikan
Peran Bahan Ajar PAI dalam Pendidikan Islam Kontemporer: Kami akan membahas peran bahan
ajar PAI dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan agama Islam yang berfokus pada
pembentukan karakter siswa dan pemahaman agama yang mendalam. Keempat, Mengidentifikasi
Tantangan dan Solusi dalam Pengembangan Bahan Ajar PAI: Kami akan mengidentifikasi
berbagai tantangan yang muncul dalam pengembangan bahan ajar PAI, seperti kurangnya
pemahaman tentang konsep dasar pengembangan bahan ajar dan perubahan paradigma
pendidikan. Selain itu, kami juga akan menyajikan solusi atau rekomendasi untuk mengatasi
tantangan ini. Kelima, Menyoroti Implikasi Penggunaan TIK dalam Pengembangan Bahan Ajar
PAI: Tujuan terakhir adalah untuk menyoroti implikasi penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pengembangan bahan ajar PAI terhadap pembentukan karakter siswa
dan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, kami berharap makalah ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam memahami dan meningkatkan pengembangan bahan ajar PAI di
tingkat pasca sarjana, serta memberikan panduan yang berguna bagi para praktisi dan peneliti
dalam bidang pendidikan agama Islam modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Kkajian Library Research dengan menggunakan metode
pengumpulan data study kepustakaan dalam menggali serta menganalisis Konsep Dasar
Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam yang meliputi sumber primer dan sekunder
untuk kemudian disimpulkan. Pendekatan yang digunakan yakni historis-filosofis. Sementara
teknik analisis data menggunakan metode Content Analysis dengan implikasi.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar PAI

Pengembangan bahan ajar dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu
upaya sistematis untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi berbagai komponen
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pendidikan agama Islam. Dalam bab ini, kami
akan membahas pengertian dan konsep dasar yang mendasari pengembangan bahan ajar PAI.
Pemahaman konsep dasar ini menjadi fondasi penting dalam merancang bahan ajar yang
berkualitas dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan Islam modern.

Pengembangan Bahan Ajar PAI

Pengembangan bahan ajar PAI adalah suatu proses perencanaan, perancangan, dan
produksi berbagai komponen pembelajaran, seperti materi ajar, metode pembelajaran, media,
serta alat evaluasi yang berfokus pada konteks pendidikan agama Islam. Tujuan utama dari
pengembangan bahan ajar PAI adalah untuk menciptakan suatu lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan siswa memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik.(Al-
Jawhari, 2021, p. 56)
Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar PAI
1. Konteks Pendidikan Islam Modern

Konsep dasar pengembangan bahan ajar PAIl harus mempertimbangkan konteks
pendidikan Islam yang modern, yang mencakup perubahan-perubahan dalam paradigma
pendidikan, teknologi, dan tuntutan masyarakat. Bahan ajar PAI perlu relevan dengan zaman dan
mampu mengatasi tantangan-tantangan yang muncul.(Al-Jawhari, 2021, p. 56)

2. Tujuan Pembelajaran PAI

Konsep dasar ini juga mencakup pemahaman yang mendalam tentang tujuan pembelajaran
PAI. Tujuan utama adalah mencetak individu yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu
menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bahan ajar PAI harus
dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan ini secara efektif.(Al-Khatib, 2020b, p. 78)

3. Keanekaragaman Siswa

Dalam pengembangan bahan ajar PAI, perlu memperhatikan keanekaragaman siswa dalam
hal latar belakang, tingkat pemahaman agama, dan kebutuhan pembelajaran. Bahan ajar perlu
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individu siswa untuk memastikan
efektivitas pembelajaran.(Al-Mansur, 2021a)

4. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Penggunaan TIK dalam pengembangan bahan ajar PAI juga menjadi bagian penting dari
konsep dasar ini. Integrasi TIK dapat memperkaya pengalaman pembelajaran, memfasilitasi akses
terhadap sumber-sumber ilmu, dan memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran PAI.(Al-
Saif, 2018b, p. 89)

Dalam konteks pengembangan bahan ajar PAI, pemahaman yang mendalam tentang
pengertian dan konsep dasar ini menjadi landasan penting dalam merancang bahan ajar yang
berkualitas, relevan, dan mampu memenuhi tuntutan pendidikan agama Islam modern.

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pengembangan Bahan Ajar PAI Di Era Modern

Pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang berkaitan dengan perkembangan pendidikan, teknologi, dan tuntutan
masyarakat. Beberapa faktor yang mempengaruhi proses pengembangan bahan ajar PAI adalah
sebagai berikut:

6. Perubahan Paradigma Pendidikan

Perubahan paradigma pendidikan yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada
siswa, pembelajaran aktif, dan pengembangan kompetensi telah berdampak signifikan pada
pengembangan bahan ajar PAI. Fokus bukan lagi hanya pada penyampaian informasi, tetapi juga
pada pengembangan pemahaman yang mendalam dan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.(Munawar, 2021)

7. Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Kemajuan TIK telah mengubah cara pembelajaran, termasuk dalam pengembangan bahan

ajar PAI. Penggunaan platform digital, multimedia, dan sumber daya daring memungkinkan
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pengembangan bahan ajar yang interaktif dan mendukung pembelajaran jarak jauh. Hal ini
memerlukan pemahaman tentang integrasi TIK dalam bahan ajar PAI.(Musthofa, 2019, p. 45)
8. Keanekaragaman Sumber Belajar

Ketersediaan beragam sumber belajar, termasuk buku teks, materi audiovisual, situs web,
dan aplikasi pendidikan, telah memperkaya pengembangan bahan ajar PAIl. Guru dan
pengembang bahan ajar perlu memilih, menyusun, dan mengintegrasikan sumber-sumber ini
dengan bijak dalam bahan ajar PAI.(Musthofa, 2019, p. 45)

9. Tuntutan Masyarakat dan Industri

Masyarakat dan dunia industri semakin menuntut lulusan yang tidak hanya memiliki
pengetahuan agama, tetapi juga keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. Ini mempengaruhi
pengembangan bahan ajar PAI agar mencakup aspek keterampilan dan aplikasi praktis ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.(Ali, 2018, p. 23)

10. Konteks Globalisasi

Era globalisasi menghadirkan tantangan baru dalam pengembangan bahan ajar PAL.
Pengembang bahan ajar perlu mempertimbangkan aspek keterbukaan terhadap berbagai budaya
dan pemahaman agama, sambil tetap menjaga integritas ajaran Islam.(F. Abdullah, 2017, p. 17)

Dalam menghadapi faktor-faktor tersebut, pengembang bahan ajar PAI di era modern perlu
memiliki pemahaman mendalam tentang dinamika pendidikan dan teknologi, serta mampu
mengintegrasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam bahan ajar yang mereka
kembangkan.

Upaya Pengembangan Bahan Ajar PAI Dapat Mengatasi Tantangan Yang Muncul

Pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAIl) dihadapkan pada sejumlah
tantangan yang perlu diatasi agar bahan ajar yang dihasilkan relevan, berkualitas, dan efektif.
Berikut adalah upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam pengembangan bahan ajar PAI untuk
mengatasi tantangan yang muncul:

1. Penyelarasan dengan Kurikulum

Pengembang bahan ajar perlu memastikan bahwa bahan ajar PAl yang mereka buat sesuai
dengan kurikulum PAI yang berlaku. Hal ini mencakup pemahaman mendalam terkait dengan
standar kompetensi dan indikator yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran PAI.(M.
Abdullah, 2021, p. 56)

2. Penggunaan Sumber Terpercaya

Bahan ajar PAI sebaiknya didasarkan pada sumber-sumber terpercaya seperti Al-Quran,
Hadits, kitab-kitab klasik, dan panduan dari ulama. Penggunaan sumber-sumber ini dapat
memberikan dasar yang kuat bagi pemahaman agama Islam yang otentik.(Al-Khatib, 2020c, p.
34)

3. Penyusunan Materi yang Relevan

Materi yang disusun dalam bahan ajar PAI harus relevan dengan kebutuhan dan kehidupan
siswa. Pengembang bahan ajar perlu mempertimbangkan konteks sosial, ekonomi, dan budaya
siswa dalam menyusun materi pembelajaran.(Hasan, 2019)

4. Penggunaan Metode Pembelajaran yang Interaktif

Menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi, simulasi, dan proyek-
proyek pembelajaran, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap
ajaran Islam. Pengembang bahan ajar perlu merancang aktivitas yang menarik dan
relevan.(Suyanto, 2018)

5. Pengintegrasian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

TIK dapat digunakan sebagai alat untuk memperkaya bahan ajar PAI. Dengan
mengintegrasikan TIK, pengembang bahan ajar dapat menciptakan materi yang lebih menarik,
interaktif, dan mudah diakses oleh siswa.(Suyanto, 2018)

6. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan

Pengembang bahan ajar PAI perlu melakukan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan
terhadap efektivitas bahan ajar yang mereka buat. Hal ini melibatkan pengumpulan data tentang
pemahaman siswa, respons siswa terhadap bahan ajar, serta perbaikan yang perlu dilakukan.(Al-
Saif, 2017)

7. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi
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Guru dan pengembang bahan ajar PAI perlu mendapatkan pelatihan dan pengembangan
kompetensi yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar yang berkualitas. Ini dapat
meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang dan menggunakan bahan ajar yang
efektif.(Munawar, 2016)

Dengan mengimplementasikan upaya-upaya tersebut, pengembang bahan ajar PAI dapat
mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam proses pengembangan, sehingga hasilnya dapat
memenuhi tuntutan pendidikan agama Islam yang modern dan memberikan dampak positif pada
pembentukan karakter siswa dan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam.

Implikasi Penggunaan TIK Dalam Pengembangan Bahan Ajar PAIl Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa Dan Pemahaman Mereka Terhadap Ajaran Islam

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pengembangan bahan ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki implikasi signifikan terhadap pembentukan karakter
siswa dan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Berikut adalah beberapa implikasi penting
yang perlu dipahami dalam konteks ini:

Pengayaan Materi Pembelajaran

Integrasi TIK dalam bahan ajar PAI memungkinkan pengayaan materi pembelajaran
dengan beragam sumber daya, termasuk video, audio, gambar, dan teks interaktif. Ini dapat
membantu siswa memahami konsep-konsep agama Islam dengan lebih mendalam dan
menarik.(Suyanto, 2021)

Pembelajaran Interaktif

TIK memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. Siswa dapat
terlibat dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran yang melibatkan diskusi daring, simulasi, dan
permainan pendidikan yang dapat memperkuat pemahaman mereka tentang ajaran Islam.(Yusuf,
2019)

Akses Terhadap Sumber-Sumber lImu

Melalui internet, siswa memiliki akses yang lebih mudah ke berbagai sumber ilmu
pengetahuan, termasuk teks-teks agama, kajian ulama, dan rekaman kuliah. Hal ini dapat
membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam.(Al-Quraishi, 2020)
Pengembangan Keterampilan Teknologi

Penggunaan TIK dalam pembelajaran PAI juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan teknologi yang penting dalam dunia modern. Ini dapat mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan dalam masyarakat yang semakin terdigitalisasi.(Al-Saif, 2018a)
Penguatan Pendidikan Karakter

Pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari dapat
ditingkatkan melalui bahan ajar yang mengintegrasikan aspek karakter dan moralitas. Siswa dapat
belajar nilai-nilai seperti toleransi, empati, kejujuran, dan kasih sayang melalui berbagai konten
TIK yang relevan.(Abdurrahman, 2017)

Kemudahan Monitoring dan Evaluasi

TIK memungkinkan guru untuk lebih mudah memantau perkembangan siswa dan
mengukur pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Dengan data yang tersedia, guru dapat
memberikan umpan balik yang lebih akurat dan berbasis bukti untuk mendukung perkembangan
siswa.(Al-Mansour, 2016)

Dalam konteks pengembangan bahan ajar PAI, penggunaan TIK tidak hanya mengubah
cara siswa belajar, tetapi juga mempengaruhi pembentukan karakter dan moralitas mereka. Oleh
karena itu, pengembang bahan ajar dan pendidik perlu memahami implikasi ini dengan baik dan
merancang bahan ajar yang mendukung tujuan pembentukan karakter dan pemahaman agama
Islam yang mendalam.

KESIMPULAN

Dalam konteks pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat pasca
sarjana, terdapat sejumlah aspek penting yang perlu dipahami dan dipertimbangkan. Dalam makalah
ini, telah dibahas pengertian dan konsep dasar pengembangan bahan ajar PAI, latar belakang
permasalahan dalam pengembangan evaluasi pembelajaran PAI, tujuan dan fungsinya, serta
relevansinya dengan perkembangan pendidikan saat ini. Pengembangan bahan ajar PAl merupakan
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suatu upaya sistematis untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi komponen
pembelajaran dalam konteks pendidikan agama Islam. Bahan ajar PAI memiliki peran penting
dalam membentuk karakter siswa dan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Dalam
pengembangan bahan ajar PAI, penting untuk menyelaraskan bahan ajar dengan kurikulum yang
berlaku, menggunakan sumber-sumber terpercaya, menyusun materi yang relevan dengan
kebutuhan siswa, mengadopsi metode pembelajaran interaktif, mengintegrasikan TIK dengan bijak,
melakukan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan, serta mengembangkan kompetensi
pengembang bahan ajar. Pengembangan bahan ajar PAI juga memiliki implikasi signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa dan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Dengan penggunaan
TIK, materi pembelajaran dapat dihadirkan dengan lebih menarik dan interaktif, serta dapat
memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, pengembangan bahan ajar PAL.
juga perlu memperhatikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama Islam dalam pembentukan karakter
siswa. Sebagai bagian dari perkembangan pendidikan saat ini, pengembangan bahan ajar PAI
memiliki relevansi yang kuat dengan tuntutan masyarakat dan dunia kerja. Dalam era pendidikan
berbasis kompetensi, pengembangan bahan ajar PAI dapat mendukung upaya untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Dalam penutup ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar PAI di tingkat pasca
sarjana merupakan upaya yang kompleks dan penting dalam mendukung pendidikan agama Islam
yang berkualitas. Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar pengembangan bahan
ajar PAI, upaya-upaya yang terarah, serta penerapan TIK yang bijak, pengembang bahan ajar dapat
memenuhi tantangan dan memastikan bahwa bahan ajar PAI yang dihasilkan efektif dalam
mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang modern
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